PERBEDAAN PENDIDIKAN MORAL DAN PENDIDIKAN NILAI 
 
	Pendidikan Moral 
	Pendidikan Nilai 

	Fokus: Baik dan buruknya perilaku 
Tujuan: Agar seseorang tahu mana tindakan yang benar dan salah  
Ciri-ciri: Mengajarkan aturan dan larangan, lebih menekankan perilaku nyata, biasanya sudah ada standar jelas dari masyarakat, agama atau hukum 
Contoh: Guru menekankan pentingnya berkata jujur, dan meminta maaf jika salah 
	Fokus: Apa yang dianggap penting dalam hidup Tujuan: Agar seseorang mampu memilih, memahami, dan menghargai nilai yang ingin di pegang 
Ciri-ciri: Mengajak siswa berpikir dan memilih apa yang diyakini, lebih banyak diskusi, refleksi, dan pengambilan keputusan sendiri 
Contoh: Siswa diajak berdiskusi menga toleransi itu penting dan nilai apa yang harus dipegang dalam kerja kelompok 



Analisis penerapan di sekolah dasar dan menengah 
1. Penerapan di Sekolah Dasar (SD)
Pendidikan moral biasanya dilakukan melalui pembiasaan dan contoh nyata. Guru berperan sebagai teladan, misalnya dengan membiasakan siswa berbaris rapi, memberi salam, membuang sampah pada tempatnya, dan menghormati guru serta teman. Anak-anak usia SD masih belajar meniru, jadi cara terbaik adalah dengan contoh dan kebiasaan.
Sedangkan pendidikan nilai di SD dilakukan lewat cerita, dongeng, atau kegiatan refleksi sederhana. Misalnya, guru bercerita tentang kejujuran, lalu mengajak siswa berdiskusi tentang arti jujur dan bagaimana menerapkannya. Tujuannya agar siswa mulai memahami makna nilai-nilai seperti jujur, sopan, dan tanggung jawab.
2. Penerapan di Sekolah Menengah (SMP/SMA)
Pendidikan moral biasanya dilakukan melalui siswa diajak untuk menyadari akibat dari tindakan mereka dan bagaimana sikap moral berpengaruh pada lingkungan sosial. Misalnya, dalam pelajaran PKN atau kegiatan OSIS, siswa diajak berlatih disiplin, tanggung jawab, dan menghormati perbedaan.
Sedangkan pendidikan nilai, siswa sudah mampu berpikir lebih abstrak, jadi bisa diajak berdiskusi, debat, atau studi kasus tentang dilema moral misalnya, memilih antara berkata jujur atau menjaga perasaan teman. Tujuannya agar mereka bisa menilai suatu tindakan berdasarkan nilai yang diyakini, bukan hanya karena disuruh.

Refleksi Integritas Pendidikan Moral dan Pendidikan Nilai
Integrasi antara pendidikan moral dan pendidikan nilai sangat penting karena keduanya saling melengkapi. Pendidikan moral membantu siswa mengetahui mana yang benar dan salah serta bagaimana berperilaku dengan baik, sedangkan pendidikan nilai membantu mereka memahami alasan di balik tindakan itu dan menumbuhkan kesadaran dari dalam diri. Jika hanya pendidikan moral saja, siswa mungkin patuh karena takut dihukum, bukan karena sadar. Sebaliknya, jika hanya pendidikan nilai, siswa mungkin paham makna nilai, tetapi tidak terbiasa menerapkannya. Karena itu, penggabungan keduanya membuat pendidikan lebih utuh yang dimana siswa tidak hanya berperilaku baik, tetapi juga memahami dan meyakini alasan mengapa mereka harus berbuat baik. Integrasi ini membantu membentuk pribadi yang berkarakter, bertanggung jawab, dan bermoral baik dalam kehidupan sehari-hari.

Studi kasus sekolah yang menerapkan pendidikan karakter
Studi Kasus: Penerapan Pendidikan Karakter di SMA Muhammadiyah At-Tanwir Metro 
Latar Belakang:
SMA Muhammadiyah At-Tanwir Metro menemukan masalah pada awal tahun ajaran: siswa kurang disiplin, sering terlambat masuk kelas, dan terjadi beberapa konflik kecil antar siswa. Sekolah memutuskan menerapkan Program Pendidikan Karakter “4 Nilai Utama”: Disiplin, Tanggung Jawab, Jujur, dan Peduli.
Serta SMA Muhammadiyah At-Tanwir Metro juga mengadakan sosialisasi  terkait healthy psycologis & Al Qur'an melalui Organisasi IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) selaku panitia dari kegiatan tersebut yang bertujuan untuk agar siswa itu memiliki etika dalam pertemanan dan karakter yang baik tidak hanya dengan guru tetapi teman sebaya.
